BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis penggunaan anggaran
sebagai alat pengendalian kinerja keuangan, maka pada bagian akhir penelitian ini
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Proses penyusunan anggaran oleh PT Cisangkan dibagi menjadi lima
tahapan, yaitu :
e Memberikan usulan awal anggaran dari setiap departemen
e Penyampaian usulan anggaran ke bagian keuangan
e Evaluasi anggaran oleh manajer keuangan
e Reuvisi anggaran oleh manajer keuangan
e Penetapan anggaran oleh direktur keuangan
Penggunaan anggaran sebagai alat pengendalian pada PT Cisangkan masih
belum efektif sebagai alat pengendalian. Hal ini disebabkan varian
didominasi oleh varian unfavorable atau varian yang tidak menguntungkan
bagi perusahaan.
2. Kondisi kinerja keuangan PT Cisangkan selama 2013-2015 mengalami
penurunan. Selama tahun 2013 dan 2014, perusahaan masih memiliki profit
margin positif, meskipun terjadi penurunan pada tahun 2014, namun pada

tahun 2015 terjadi penurunan yang sangat drastis yang menyebabkan ROI
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menjadi negatif, hal ini dikarenakan terjadinya penurunan penjualan
terutama pada tahun 2015. Perputaran pada tahun 2013 sampai tahun 2015
juga terjadi penurunan setiap tahunnya.

ROI yang dihasilkan pada tahun 2013 sampai 2015 terjadi penurunan,
terutama pada tahun 2015. ROI positif terjadi pada tahun 2013 dan 2014,
sedangkan pada tahun 2015 ROI turun menjadi negatif.

3. Penggunaan anggaran sebagai alat pengendalian berpengaruh terhadap
kinerja keuangan PT Cisangkan. Hubungan antara penggunaan anggaran
sebagai alat pengendalian terhadap kinerja keuangan termasuk dalam
kategori rendah atau lemah dengan interval sebesar 0,397. Penggunaan
anggaran sebagai alat pengendalian memiliki koefisien bertanda positif
sebesar 0,276, berarti setiap kenaikan varian penggunaan anggaran sebesar
1 kali standar deviasi cenderung akan meningkatkan ROl pada PT

Cisangkan sebesar 0,276 persen.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis penggunaan anggaran
sebagai alat pengendalian Kinerja keuangan, maka pada bagian akhir penelitian ini,
saran yang dapat diberikan kepada PT Cisangkan sebagai berikut :

1. Agar penggunaan anggaran sebagai alat pengendalian dapat berjalan dengan
efektif, sebaiknya perusahaan melakukan review dalam proses pengesahan
anggaran. Anggaran sebaiknya disetujui oleh direktur perusahaan bukan
dari divisi keuangan. Hal ini disebabkan divisi keuangan hanya terfokus
dalam meniminalisasi penggunaan biaya, sedangkan direktur lebih

memahami kebutuhan-kebutuhan tiap divisi sehingga tiap-tiap divisi dapat
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lebih fleksibel dalam melakukan penganggaran, tidak terfokus dalam
mengurangi penggunaan biaya, sehingga anggaran dapat lebih terkendali.

. Untuk meningkatkan ROI perusahaan, salah satu cara dengan meningkatkan
profti margin. Meningkatkan profit margin dengan cara meningkatkan
penjualan dan menekan biaya. Untuk meningkatkan penjualan perusahaan
diharapkan dapat menganalisis pasar baru untuk mencari target konsumen
baru. Mengontrol penggunaan beban dengan cara menekan biaya-biaya
yang tidak diperlukan dalam beban overhead variabel.

. Untuk meningkatkan penggunaan anggaran sebagai alat pegendalian
terhadap kinerja keuangan, perusahaan diharapkan dapat mereview ulang
mengenai proses penyusunan anggaran. Perusahaan diharapkan dapat
meningkatkan profit margin untuk menjaga kestabilan Kinerja keuangan

perusahaan.
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